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Abstrak

Komunikasi Intrapersonal memiliki peran sendiri yang dapat digunakan untuk menghadapi
beberapa kondisi yang terjadi dalam hidup. Keberadaan pandemi COVID-19 banyak membawa
perubahan pada berbagai bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Pengalaman komunikasi
antara dosen dan mahasiswa yang dilakukan secara daring terlebih lagi belum pernah bertemu
sebelumnya dapat menimbulkan culture shock. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan apa makna motif serta pengalaman dalam komunikasi intrapersonal
menghadapi culture shock pada pandemi COVID-19 ketua kelas mahasiswa llmu Komunikasi
Universitas Singaperbangsa Karawang. Penelitian ini menggunakan teori Fenomenologi Alfred
Schutz. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
jenis pendekatan studi fenomenologi Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa motif dari ketua
kelas melakukan komunikasi intrapersonal ialah persiapan menghadapi culture shock, dilihat
sebagai ketua kelas yang terstruktur, ketua kelas yang sudah bisa menghadapi culture shock,
terlihat baik dan siap sebagai ketua kelas. Hasil dari pengalaman adalah komunikasi dengan dosen
yang berbeda-beda sifat serta daring menimbulkan kekhawatiran, melakukan Komunikasi
Intrapersonal dengan cara membangun pondasi di dalam diri, melakukan evaluasi diri terhadap
apa-apa saja yang menjadi tugas saya sebagai ketua kelas, memahami dan memotivasi diri serta
membangun pribadi pemimpin yang harus menjaga tatakrama sebaik mungkin, menenangkan
diri dan menurunkan ego yang sering kali bertabrakan dengan tugas sebagai ketua kelas,
menyemangati diri sendiri, menanam keyakinan kepada diri sendiri bahwa semua hal bisa
dilewati. Adapun hasil dari makna komunikasi intrapersonal dalam menghadapi culture shock
dimasa pandemi COVID-19 adalah sebagai solusi menangani culture shock dan sebagai persiapan
menangani culture shock.

Kata Kunci: Komunikasi Intrapersonal, Culture Schock, Fenomena.

*Correspondence Address : Ridwan.asegap18063@student.unsika.ac.id
DOI:10.31604/jips.v10i3.2023.1096-1104
© 2023UM-Tapsel Press

1096


http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562

Ridwan Asegap, Siti Nursanti, Made Panji Teguh Santoso
Pengalaman Komunikasi Intrapersonal Dalam Menghadapi Culture Shock Di Masa................. (Hal 1096-1104)

PENDAHULUAN

Komunikasi Intrapersonal biasa
dikenaljuga sebagai komunikasi kepada
diri sendiri atau komunikasi yang terjadi
pada diri sendiri, termasuk kegiatan
pengamatandan pemberian makna baik
secara intelektual maupun emosional
kepadalingkungan sekitar.

Komunikasilntrapersonal sangat
penting dalam proses pengambilan
keputusan, berpikir kreatif sampai
penyelesaian sebuah masalah, karena
komunikasi berperan dalam menolong
manusia memilah dan menyaring pesan
yang akan diterima dan kemudian di olah
oleh otak. Komunikasi Intrapersonal
memiliki peran sendiri yang dapat
digunakan untuk menghadapi beberapa
kondidi yang terjadi dalam hidup (U. S.
Riau, 2017).

Salah satu kondisi yang terjadi
saat ini ialah pandemi COVID-19 yang
menyerang hampir semua negara di
dunia ini, tak terkecuali dengan negara
Indonesia. Dengan adanya pandemi
COVID-19 ini banyak membawa
perubahan padaberbagai bidang, salah
satunya pada bidang pendidikan.
Kegiatan pendidikan yang biasanya
dilaksanakan dengan metode
pembelajaran langsung di kelas kini
berubah menjadi metode pembelajaran

jarak jauh/Daring (Dalam Jaringan)
Mahasiswa pun tak luput dari
dampaknya, hanya karena

mengandalkan room video/chat online
untuk berinteraksimenjadikan interaksi
mahasiswa di dalam kelas pun menjadi
terbatas. Dalam hal ini mahasiswa
angkatan tahun 2020 menjadi salah satu
golongan yang paling terdampakkarena
mahasiswa dengan angkatan tersebut
harus menerima 2 kondisi barusekaligus,
yaitu masuk ke dalam ruang perguruan
tinggi dan kondisi pandemi COVID-19
beserta metode pembelajaran daringnya
terlebih jika menjabat menjadi pejabat
kelas seperti ketua kelas yang harus
menjadi  penyambung lidah  dari
mahasiswa kelas dengan dosen dan
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segala kegiatan ketua kelas
(Chafsoh, 2020).

Bersamaan dengan itu adanya
keharusan pembiasaan di dalam diri
untukmenerima kondisi baru yang hadir
bukan dari keinginan diri, hal tersebut
memicu adanya Culture shock terhadap
individu. Culture shock/Gegar Budaya
ialah kondisi di mana individu
merasakan khawatir dan takut yang
berlebih saat berada pada lingkungan
baru yang belum familiaruntuknya. Rasa
takut dan gelisah muncul akibat dari
menghilangnya simbol kebiasaan akibat
adanya beda nilaikebudayaan baru yang
tidak terbiasa. Dengan adanya fenomena
yang telah dipaparkan diatas, peneliti
melihat adanya hal yang perlu dikaji

lainnya

sesuai dengan salah satu teori
fenomenologi, yaitu 4 Teori
Fenomenologi Alfred Schutz yang

berkata bahwa manusia membangun
dunianya melalui proses pemaknaan,
dan prosespemaknaan tersebut bermula
dari arus pengalaman atau bisa disebut
stream  experience. Schutz  juga
menyebutkan bahwa aktor memiliki
motive dan tindakan dari setiap
fenomenologi yang ada. Motive merujuk
kepada mengapa seseorang melakukan
sesuatu (Djaya, 2020).

Tujuan melakukan penelitian ini
untuk mengkaji dan mengetahui makna,
motif serta pengalaman komunikasi dari
fenomena culture shock dimasa pandemi
COVID-19 pada ketua kelas mahasiswa
angkatan tahun 2020 dengan
menggunakan penyelesaian komunikasi
intrapersonal, Selain itu, peneliti juga
ingin melaukan pembaharuan dari
penelitian sebelumnya dengan objek
yang sama dengan menggunakan
pendekatan penelitian, teori, variabel
serta subjek yangberbeda.

Penelitian tedahulu dengan
judul “Munculnya gegar budaya pada
mahasiswa bari dalam perkuliahan
daring selama pandemi Covid-19.” Yang
dteliti oleh Arifah Munwaroh Chafsoh
(2020). Perbedaan kedua penelitian ini
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terletak pada metode penelitian,
penelitian milik Arifah menggunakan
metode kajian literatur sedangkan
penelitian milik peneliti menggunakan
metode studi fenomenologi yang di
dukung oleh teori fenomenologi Alfred
Schutz. Penelitian milik peneliti juga
menggunakan Komunikasi Intrapersonal
sebagai cara dalam menghadapi Culture
shock dimasa pandemi, yang mana hal
tersebut menjadikan penelitian peneliti
unik karena banyaknya penelitian
serupa tetapi menggunakan

komunikasiinterpersonal sebagai
cara untuk menghadapi masalah
penelitian. Hal tersebut diharapkan
menjadi pembaharuan dan pelengkap
dari penelitian sebelumnya.

Sesuai dengan kaidah dalam
penelitian fenomenologi yang mana
mengkaji sebuah fenomena berdasarkan

pengalaman yang dimaknai secara
realitas, dirumuskan rumusan
masalahnya ialah “Bagaimana
Komunikasi Intrapersonal dapat

Menghadapi Culture shock pada Ketua
Kelas Mahasiswa Angkatan Tahun 2020
Program Studi IImu Komunikasi
Universitas Singaperbangsa Karawang”

Dengan penjelasan tersebut,
Tujuandalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui serta mendeskripsikan
makna dan motif serta tindakan ketua
kelas mahasiswa angkatan tahun 2020
[lmu Komunikasi UNSIKA dalam
menghadapi culture shock dengan
komunikasi intrapersonal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif umunya dipergunakan dalam
dunia ilmu sosial dan humaniora yang
didasarkan ataspengamanatan obyektif
partisipatif terhadap suatu fenomena
atau gejala sosial. Paradigma dalam
penelitian ini adalah  paradigma
konstruktivisme yang memiliki asumsi
dasar bahwa realitas sosialdibentuk dan
di konstruksi. Paradigma
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konstruktivisme juga melihat realitas
sebagai  bentuk simbolik  melalui
interaksi sosial (Harahap, 2020).

Penelitian ini menggunakan
studi fenomenologi sebagai pendekatan
penelitiannya. = Fenomenologi  pada
dasarnya digunakan untuk
menggambarkan dan mencari
pengalaman, makna, serta motif dari
sebuah  fenomena yang terjadi.
Fenomenologi berakar padapertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan langsung
dengan makna fenomena yang diamati.
Oleh karena itu, kajian fenomenologi
akan sangat dekat dengan fenomena
yang diamati (Kuswarno, 2009).

Sumber data penelitian ini
berasal dari 2 macam yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer
penelitian ini adalah pengalaman
Komunikasi Intrapersonal Ketua Kelas
Mahasiswa Angkatan Tahun 2020 IImu
Komunikasi UNSIKA dalam menghadapi
Culture shock. Sementara data sekunder
dari penelitian ini adalah data tambahan
yang berupa dokumentasi serta studi
kepustaakan/literatur.

Penelitian ini menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu
wawancara(depth interview), observasi,
studi literatur, dokumentasi. Informan
dari penelitian ini juga ditentukan
berdasarkan beberapa kriteria yaitu ;
1).Mahasiswa Universitas
Singaperbangsa Karawang 2). Ketua
Kelas Mahasiswa Angkatan Tahun 2020
Program Studi Ilmu Komunikasi. 3).
Ketua Kelas yang sering menghubungi
dosen serta menjadi penyambung lidah

antara mahasiswa dengan dosen
sehingga mempunyai tekanan berlebih di
dalam diri kemudian memerlukan

penyelesaian Komunikasi Intrapersonal.
4). Ketua Kelas yang mempunyai
kecemasan dan kebingungan dalam
menghadapi kebiasaanserta budaya baru
dalam pembelajaran daring akibat
pandemi COVID-19.
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Penyajian data serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Subjek dari

penelitian ini adalah Ketua Kelas
Mahasiswa Angkatan Tahun 2020
Program Studi [lmu Komunikasi. Objek
penelitian ini adalah komunikasi

intrapersonal dalam menghadapi culture
shock dengan mencari makna serta motif
dan pengalaman berdasarkan para
informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian
didapatkan  melalui  proses
pengumpulan data dengan teknik
wawancara yang dilakukan secara
mendalam dengan informan yang telah
sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

ini
dari

Motif Komunikasi
Intrapersonal Dalam Menghadapi
Culture shock Dimasa Pandemi Covid-
19

Dalam konsep fenomenologi,
ketika seseorang melalukan suatu
tindakan, pastinya di dorong oleh suatu
motif. Menurut Alfred Schutz, terdapat
dua motif yang dapat mempengaruhi
seseorang, yaitu “sebab” (Because
Motive) yang mana seseorang melalukan
suatu tindakan berdasarkan
pengalamannya di masa lalu, dan
“Untuk” (In Order to Motive) yaitu suatu
situasi dimaasa yang akandatang dimana

seseorang ingin mencapai sesruatu
melalui suatu tindakan.
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah peneliti lakukan melalui
wawancara mendalam dan observasi
pada seluruh informan,  peneliti
mendapatkan  motif- motif yang
mendorong para informan melakukan
komunikasi intrapersonal dalam
menghadapi culture shock

Because Motive and In Order
Motive Komunikasi Intrapersonal
Dalam Mngehadapi Culture shock
Dimasa Pandemi Covid-19.

Seperti yang telah dijelaskan
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sebelumnya, para informan memiliki
motif nya masing-maisng dalam
melakukan Komunikasi Intrapersonal
untuk menghadapi Culture shock dimasa
Pandemi COVID-19. Seperti motif yang
dijabarkan oleh Schutz, bahwa terdapat 2
hal yang dapat mempengaruhi seseorang
yaitu Because Motive (sebab/dorongan)
dan In Order to Motive (tujuan). Berikut
motif masing-masinginforman mengenai
dalam Komunikasi Intrapersonal Dalam
Menghadapi Culture shock Dimasa
Pandemi Covid-19. Setelah wawancara
mendalam dengan para informan, motif
sebab dan motif tujuan para informan
sebagai berikut:

1. Informan Dio Prasetio:

Dalam wawancaranya, Informan
Dio mengatakan bahwa:

“Motif atau alasan saya
melakukan komunikasi intrapersonal
dalam halini tentu saja untuk menjadi
cara menghadapi culture shock itu
sendiri”

Berdasarkan pernyataan diatas,
maka motif komunikasi intrapersonal
yang dilakukan informan Dio adalah :

- Because Motive Karena
persiapan menghadapi
culture shock

- In order to motive : Dengan
tujuan berharap menjadl
pemimpin yang baik terlebih
dalam menghadapi culture
shock.

2.Informan Kiki Aliansyah
Dalam wawancaranya,

Informan Kiki mengatakan bahwa:

“Karena sebagai ketua kelas saya
ingin terlihat sebagai pribadi yang
tertata rapi dan terstruktur sehingga
saya pikir harus sering- sering
melakukan Komunikasi Intrapersonal
sebagai upaya membentuk struktur di
dalam diri”

Berdasarkan pernyataan diatas,
maka motif komunikasi intrapersonal
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yang dilakukan informan Kiki adalah :

- Because Motive: Karena
ingin dilihat sebagai ketua
kelas yang terstruktur dan
rapih

- In order motive : menjadi
pemimpin Kkelas yang baik
dan dapat mengarahkan
teman lainnya.

3. Informan Muhammad
Azriel

Dalam wawancaranya, Informan
Azriel mengatakan bahwa:

“karena saya harus beradaptasi
denganbudaya perkuliahan apalagi saya
menjadi ketua kelas yang mana harus
matang dan siap dalam memimpin”

Berdasarkan pernyataan diatas,
maka motif komunikasi intrapersonal
yang dilakukan informan Azriel adalah :

- Because Motive: Karena

ingin menjadi ketua kelas
yang siap dan matang dan
sudah bisa menghadapi
culture shock yang saya alami
- In order to motive
tujuannya agar menjadi
pemimpin yang sangat siap
untuk memimpin.

4. Informan Muhfid Dwiyanto

Dalam wawancaranya, Informan
Muhfid mengatakan bahwa:

“Saya melakukan Komunikasi
Intrapersonal agar diri saya tertata
dengan baik dan saya pun ingin orang
lain melihat saya seperti itu sehingga
akan  memudahkan  saya untuk
menjalankan tugas sebagai ketua kelas
sekaligus cara untuk mengurangi culture
shock di dalam diri”

Berdasarkan pernyataan diatas,
maka motif komunikasi intrapersonal
yang dilakukan informan Muhfid adalah :

- Because Motive karena

harus terlihat tertata dengan
baik dan ingin orang lain
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melihat sayatertata

- In order to motive
tujuannya agar bisa
beradaptasi dengan baik

selama menjalankan tugas
sebagai pemimpin kelas

5. Informan Yoga Muhammad

Dalam wawancaranya, Informan
Yoga mengatakan bahwa:

“Motif atau alasan saya
melakukan komunikasi intrapersonal
karena saya sadar semua hal apalagi
yang berkaitan dengan tugas saya
sebagai ketua kelas haruslah dimulai dari
diri sendiri. Maka dari itukomunikasi
intrapersonal sangat membantu saya
dalam menghadapi culture shock”

Berdasarkan pernyataan diatas,
maka motif komunikasi intrapersonal
yang dilakukan informan Yoga adalah :

- Because Motive karena
segala sesuatunya berasal
darimembenabhi diri sendiri.

- In order to motive
tujuannya agar diri dapat
beradaptasi dengan culture
shock yang dialami.

Pengalaman Komunikasi
Ketua Kelas Ilmu Komunikasi Unsika
Angkatan 2020 Dalam Menghadapi
Culture shock Dimasa Pandemi Covid-
19.

Seperti yang dikatakan oleh
Alfred Schutz dalam teori
fenomenologinya pengalaman
merupakan sumber utama dalam
fenomenologi. = Pengalaman  adalah
peristiwa yang terkait dengan elemen
seperti  pesan dan  dampaknya.
Pengalaman memiliki unsur-unsur yang
mendasari pemahaman pengalaman
pribadi, yaitu berupa informasi (Alwi,
2021). Dalam penelitian ini penulis
mendapati bahwa pengalaman
Pengalaman Komunikasi Intrapersonal
Dalam Menghadapi Culture shock Dimasa
Pandemi Covid-19. Dalam
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wawancaranya

para informan

menyampaikan mengenai pengalaman
komunikasi positif dan negatif dalam

menghadapi

culture shock dimasa

pandemi covid-19, yaitu :
1. Informan Dio

Pengalaman Positif
Dalam menghadapi culture
shock perkuliahan dimasa
pandemi covid-19,
informan Dio pandai dan
rutin melakukan
komunikasi intrapersonal
untuk enghadapi culture
shock sehingga ia lebih
bijak dalam bertindak dan
mengelola emosinya.
Pengalaman Negatif

Dio mengalami Kkesulitan
berkoordinasi dengan
teman dan dosen yang
belum pernah bertemu
sebelumnya secara
langsung juga memberikan
andil sebagai ketua kelas.

2. Informan Kiki

Pengalaman Positif

Dalam mengahadapi
culture  shock  dimasa
pandemi Covid-19
informan Kiki menjadi
mengerti melakukan

komunikasi intrapersonal
dengan cara membangun
pondasi dalam diri. Selain
tiu Kiki juga melakukan
evaluasi diri terhadap apa-
apa saja yang menjadi
tugasnya sebagai ketua
kelas.

Pengalaman Negatif

Kiki merasa komunikasi
yang menjadi terbatas
kepada teman dan dosen
sehingga  menyebabkan
gangguan berupa
kebingungan di dalam diri.
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3. Informan Azriel

Pengalaman Positi
Pengalaman positif yang
dialami informan Azriel
dengan melakukan
komunikasi intrapersonal
dalam menghadapi culture
shock dimasa pandemi
covid-19 adalah informan
Azriel dapat memahami
dan memotivasi diri serta
membangun pribadi
pemimpin yang harus
menjaga tata krama sebaik
mungkin.

Pengalaman negative
Informan Azriel
:Pengalaman negatif yang
dialami oleh informan
Azriel adalah mengalami
kesulitan pendekatan
personal dengan teman
sekelas dan dosen.

4. Informan Muhfid

Pengalaman Positif
Informan Muhfid memiliki
pengalaman positif yaitu
dapat menenangkan diri
dan menurunkan ego yang
sering kali bertabrakan
dengan tugas sebagai
ketua kelas, menyemangati
diri sendiri, menanam
keyakinan kepada diri
sendiri bahwa semua hal
bisa dilewati.
Pengalaman Negatif
Kesulitan informan Muhfid
sebagai ketua kelas di
masa sistem pembelajaran
daring lebih  kepada
sehingga menimbulkan
pengalaman negatif
terlebih jika suasana hati
dosen sedang kurang baik.

5. Informan Yoga

Pengalaman Positif
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Pada wawancaranya ia

mengatakan bahwa
pengalaman positif yang di
dapatkan adalah
komunikasi intrpersonal

merupakan salah satu cara
saya menangani culture
shock.

- Pengalaman negatif
Pengalaman negatif yang

dialami informan Yoga
adalah kesulitan
berkomunikasi karena

belum pernah bertemu
langsung dengan dosen
dan teman-temannya
sehingga  belum  bisa
mengetahui sifatnya.

Makna Komunikasi
Intrapersonal Dalam Menghadapi
Culture shock Dimasa Pandemi Covid-
19 Pada Kalangan Ketua Kelas Ilmu
Komunikasi Angkatan 2020.

Komunikasi intrapersonal yang
dilakukan oleh para kelas angkatan 2020
[lImu Komnikasi Unsika memiliki akna
yang beragam dari setiap penggunanya.
Dalam Fenomenologi Alfred Schutz
disebutkan bahwa manusia membangun
dunianya melalui proses pemaknaan
yang bermula dari arus pengalaman.
Berdasarkan data-data yang terlah
didapat dari proses wawancara
mendalam dengan para informan maka
dihasilkan beberapa makna komunikasi
intrapersonal dalam menghadapi culture
shhock.

Makna Komunikasi
Intrapersonal Dalam Menghadapi
Culture shock Dimasa Pandemi Covid-
19 Sebagai Solusi Menangani Culture
shock

Makna pertama adalah Makna
Komunikasi Intrapersonal
DalamMenghadapi Culture shock Dimasa
Pandemi Covid-19 Sebagai Solusi
Menangani Culture shock. Dari lima
informan pada penelitian ini, dua
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diantaranya memaknai = Komunikasi
Intrapersonal Dalam Menghadapi
Culture shock Dimasa Pandemi Covid-19
Sebagai Solusi Menangani Culture shock
Meskipun keduanya memiliki
pengalaman yang berbeda, namun dapat
dilihat dari pernyataan Informan Kiki
yang mengatakan bahwa :

“Memakna Komunikasi
Intrapersonal dalam menghadapiCulture
shock untuk saya adalah senjata yang
lumayan ampuh untuk mengurangi
semua rasa Culture shockyang terjadi di
dalam diri saya.”

Dari pernyataan tersebut
terlihat bahwa informan Kiki memaknai
komunikasi intrapersonal

dalammenghadapi culture shock sebagai
solusi menangani culture shock. Kiki
percaya bahwa ia dapat menangani
culture shock yang ia rasakan dengan
melakukan komunikasi interpersonal.

Informan Azriel juga memaknai
komunikasi intrapersonal
dalammenghadapi culture shock sebagai
solusi menangani culture shock. dilihat
dari pernyataannya:

"Makna Komunikasi
Intrapersonal menurut saya adalah ilmu
yang benar- benar berguna dan
bermanfaat apalagi dalam menghadapi
Culture shock yang saya alami“

Dalam pernyataan yang
didapatkan via wawancara mendalam
tersebut, informan Azriel memaknai
komunikasi intrapersonal dalam
menghadapi culture shock sebagai solusi
menangani culture shock. Karena denga
melakukan komunikasi intrapersonal
Azriel merasa dapat menghadapi culture

shock yang dialaminya.
Makna Komunikasi
Intrapersonal Dalam Menghadapi

Culture shock Dimasa Pandemi Covid-
19 Sebagai Persiapan Menghadapi
Culture shock

Makna kedua adalah Makna
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Komunikasi  Intrapersonal Dalam
Menghadapi Culture shock Dimasa
Pandemi Covid-19 Sebagai Persiapan
Menghadapi Culture shock Dari kelima

informan pada penelitian ini, tiga
diantaranya memaknai Makna
Komunikasi  Intrapersonal Dalam
Menghadapi Culture shock Dimasa

Pandemi Covid-19 Sebagai Persiapan
Menghadapi Culture shock. Meskipun
ketiganya memiliki pengalaman yang
berbeda. Dapat dilihat dari pernyataan
informan Muhfid yang mengatakan :

“Makna Komunikasi
Intrapersonal menurut saya adalah ilmu
yang baik untuk menata diri sehingga
bisa banget untuk membantu
menghadapi culture shock saya sebagai
ketua kelas“

Lewat pernyataan tersebut,
Muhfid mengatakan bahwa ia sangat
merasa terbantu dalam menata diri
untuk menghadapi culture shock.

Selanjutnya, penyataan yang
didapatkan dari informan Yoga yang
mengatakan bahwa :

“Saya memaknai Komunikasi
Intrapersonal dalam hal ini sebagai
penuntun saya untuk menghadapiculture
shock. Sangat berguna”

Lewat jawaban dari wawancara
mendalam tersebut, Yoga menyatakan
bahwa ia merasa komunikasi
intrapersonal sebagai penuntun dirinya
dalammenghadapi culture shock.

Pernyataan dari  informan
selanjutnya yaitu Dio yang mana
menyampaikan pernyataannya bahwa:

“Makna Komunikasi
Intrapersonal dalam menghadapi culture
shock untuk saya ialah salah satu cara
yang sangat baik untuk evaluasi dan
mempersiapkan serta menjadi pengarah
diri untuk tetap fokus terhadap
pengadaptasian diri guna mempercepat
melewati masa culture shock”.

Dio menyatakan dengan jelas
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dalam wawancara bersama peneliti. Ia
mengatakan bahwa ia merasa bahwa
komunikasi intrapersonal adalah salah
satu cara terbaik menghadapi culture
shock.

SIMPULAN
Fenomena Komunikasi
Intrapersonal  Dalam  Menghadapi

Culture shock Dimasa Pandemi Covid-19
menunjukan bahwa paraa ketua kelas
[lmu Komunikasi UNSIKA 2020 memiliki
motif, pengalaman dan makna nya
tersendiri melalui pengalaman masing-
masing informan yang berbeda. Dalam
teori yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Teori Fenomenologi Alfred Schutz
yang mengatakan bahwa setiap orang
membedakan antara menafsirkan makna
- makna individu dengan siapa dia
berinteraksi secara aktual atau potensial,
dan mengatakan pula bahwa sebuah
makna terbentuk berdasarkan
pengalaman kehidupan sosial dari para
partisipan. Schutz juga menyebutkan
bahwa aktor memiliki motive dan
tindakan dari setiap fenomenologi yang
ada. Motive merujuk kepada mengapa
seseorang melakukan sesutu. Motif
bertujuan agar aktor dalam bertindak
memiliki harapan yant terproyeksikan.
Makna Komunikasi
Intrapersonal DalamMenghadapi Culture
shock Dimasa PandemiCovid-19 Sebagai

Solusi  Menangani  Culture  shock.
Penelitian ini menghasilkan bahwa
makna yang pertama Komunikasi
Intrapersonal Dalam Menghadapi

Culture shock Dimasa Pandemi Covid-19
adalah sebagai Persiapan Menghadapi
Culture shock serta sebagai Solusi
Menangani Culture shock. Hasil lainnya
juga didapatkan bahwa motif dari
Komunikasi Intrapersonal Dalam
Menghadapi Culture shock Dimasa
Pandemi Covid-19 memiliki perbedaan
pada setiap informannya. Sesuaidengan
Teori Alfred Schutz yang mengatakan
bahwa motif dibagi menjadi 2 yaitu
Because Motive dan In Order Motive.
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Selain itu juga sejalan dengan
teori fenomenologi Alfred Schutz yang
mengatakan pengalaman merupakan
kunci utama dalam memaknai sesuatu
dan mencapai motif. Pengalaman positif
dan negatif yang dialami oleh ketua kelas
angkatan 2020 [lmu Komunikasi UNSIKA
adalah komunikasi dengan dosen yang
berbeda-beda  sifat serta  daring
menimbulkan kekhawatiran, melakukan
Komunikasi Intrapersonal dengan cara
membangun pondasi di dalam diri,
melakukan evaluasi diri terhadap apa-
apa saja yang menjadi tugas saya sebagai
ketua kelas, memahami dan memotivasi
diri serta membangun pribadi pemimpin
yang harus menjaga tatakrama sebaik
mungkin, menenangkan diri dan
menurunkan ego yang sering kali
bertabrakan dengan tugas sebagai ketua
kelas, menyemangati diri sendiri,
menanam keyakinan kepada diri sendiri
bahwa semua hal bisa dilewati.
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